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Abstrak — Masjid, Panti asuhan, dan Pesantren adalah 
fasiltas penting bagi umat Islam  yang  dimanfaatkan  sebagai 
tempat beribadah, belajar, dan memelihara anak-anak yatim, 
anak yatim piatu dan anak-anak terlantar. Penyampaian 
informasi  dari masjid, panti asuhan, dan pesantren harusnya 
dapat dilakukan secara online dan terstruktur agar informasi 
yang di sampaikan dapat akses dan di kelola melalui jaringan 
internet dan diterima dengan baik oleh Jemaah. Sebuah sistem 
informasi masjid, panti asuhan, dan pesantren sangat diperlukan 
agar penyampaian informasi dapat tersebar dengan baik. 
Penyampaian informasi dari masjid, panti asuhan, dan pesantren 
di kota Singkawang pada umumnya masih belum dapat di akses 
secara online sehingga sulit untuk melakukan pencarian informasi 
yang di sampaikan oleh masjid, panti asuhan, dan pesantren 
melalui jaringan internet. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengatasi masalah penyampaian informasi pada masjid, panti 
asuhan, dan pesantren di kota Singkawang. Sistem ini dibangun 
berbasis website dan perancangan sistem mencakup perancangan 
arsitektur sistem, perancangan diagram alir sistem perancangan 
Data Flow Diagram, perancangan Database dan perancangan 
antarmuka sistem. Pengujian dilakukan dengan dua cara. Pertama 
dengan metode Black Box untuk pengujian sistem dan UAT untuk 
pengujian penggunaan aplikasi. Berdasarkan hasil pengujian 
Black Box, sistem dapat berjalan dengan baik. Pengujian UAT 
penggunaan aplikasi dilakukan terhadap 15 responden dan 
dihitung menggunakan metode mencari interval nilai persentase 
Likert. Hasil perhitungan pengujian UAT pengguna aplikasi 
adalah 97,7%. Berdasarkan hasil pengujian UAT pengguna 
aplikasi, maka sistem informasi yang dibangun dapat mengatasi 
masalah dalam penyampaian informasi masjid, panti asuhan, dan 
pesantren di kota Singkawang. 
 
Kata Kunci : Masjid, Panti Asuhan, Pesantren, Sistem Informasi, 
Website. 
I.    PENDAHULUAN 
Masjid, Panti Asuhan, dan Pesantren merupakan sarana 
sangat penting bagi umat islam. Masjid adalah tempat di mana 
umat islam berkumpul untuk melakukan ibadah sholat ataupun 
kegiatan islam yang lainya berdasarkan syariat dan adab di 
dalamnya, panti asuhan merupakan tempat atau rumah 
mememlihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu, dan 
pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para 
siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai 
asrama untuk tempat menginap santri. 
 Selain memiliki fungsi utama sebagai tempat sholat, rumah 
tingal anak yatim atau yatim piatu, dan tempat belajar, ketiga 
sarana ini juga mengadakan kegiatan ibadah lainya 




Di kota Singkawang, kegiatan-kegiatan tersebut tidak lepas 
dari adanya pengurus dari setiap masjid, panti asuhan, atau  
pesantren yang bertugas dalam penyampaian informasi tentang 
adanya kegiatan di masjid, panti asuhan, atau pesantren  
mereka. Pada umumnya di kota Singkawang informasi 
kegiatan masjid, panti asuhan, atau pesantren disebar dari 
mulut ke mulut sehingga informasi kegiatan hanya diketahui 
sebatas pada umat islam yang aktif di masjid, panti asuhan, 
dan pesantren tersebut atau yang berada dekat dengan daerah 
tersebut.  
Tidak berbeda dengan sarana-sarana umum lainnya, ketiga 
sarana ini juga memerlukan bantuan dalam perawatan atau 
pemeliharannya baik berupa dana ataupun jasa. Selama ini di 
kota Singkawang dalam meminta bantuan para pengurus 
sarana menyampaikan permohonanya selain dari pemkot  juga 
dari ke mulut ke mulut dan meminta sumbangan dari rumah ke 
rumah sehingga yang dapat memberi bantuan hanya sebatas 
pada umat islam yang berada di sekitar sarana tersebut ataupun 
yang aktif pada sarana tersebut. Begitu juga sebaliknya bagi 
umat islam yang ingin memberi bantuan berupa dana ataupun 
jasa hanya dapat membantu sarana di sekitar mereka karena 
informasi dari daerah luar sangat jarang di dapatkan. 
Maka dari itu diperlukannya sebuah sistem yang dapat 
memberikan sarana bagi pengurus masjid, panti asuhan, dan 
pesantren di kota Singkawang yang berguna untuk 
memberikan informasi data profil beserta lokasi, kegiatan, 
ataupun bantuan pada masjid, panti asuhan, dan pesantren 
mereka sehinga dapat di sebarkan kepada masyarakat umum 
dan menjadi informasi bagi mereka..  
 
II.   URAIAN PENELITIAN 
 
Penelitian tentang masjid, panti asuhan, dan pesantren 
sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh penelitian lain. Salah 
satunya adalah Aliah Agustina pada tahun 2011, yang 
merupakan mahasiswa Program Studi Sistem Informasi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Rancang Bangun Sistem 
Informasi Spasial Berbasis Web pada Lokasi Masjid dan 
Musholla (Studi Kasus: Kecamatan Serpong)”. Penelitian 
Aliah Agustina ini bertujuan untuk membantu dalam mencari 
lokasi suatu Masjid dan Mushola yang ada di Kecamatan 
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Pada penelitian ini, penelitian dilakukan dengan pendekatan 
studi kasus, bertempat di Kota Singkawang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi berbasis web 
yang  bertujuan sebagai sarana pengurus masjid, panti asuhan, 
dan pesantren untuk membagi informasi kepada masyarakat 
umum di Kota Singkawang. 
 
Untuk menguji apakah penelitian ini berhasil atau tidak, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box  
dengan teknik AT untuk pengujian sistemnya, dan teknik UAT 
dengan menyebarkan angket kepada responden yang akan 
menggunakan sistem informasi masjid, panti asuhan dan 
pesantren. Angket yang disebar memiliki pilihan jawaban yang 
masing-masing pertanyaan memiliki nilai yang akan dihitung 
ketika angket telah diisikan oleh responden. Perhitungan 
tersebut akan dilakukan dengan metode mencari interval nilai 
persentase Likert. 
Skala  Likert  adalah metode  pengukuran  yang  digunakan  
untuk  mengukur  sikap,  pendapat  dan  persepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena social[2]. 
 
 
A.  Sistem Informasi 
Menurut Robert A. Leitch  dan K.Roscoe Davis (1983) 
mengatakan bahwa “Sistem Informasi adalah suatu sistem 
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan 
yang diperlukan”[3]. 
 
B.  BlackBox 
Roger S. Pressman (2010) menjelaskan bahwa Black-Box 
testing berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak 
yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set kondisi 
input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan 
fungsional untuk sebuah program [4].  
Adapun teknik pengujian Black-box yang di gunakan dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Acceptance testing adalah pengujian terakhir sebelum 
sistem dipakai oleh user yang melibatkan pengujian dengan data 
dari pengguna sistem.  
2. User acceptance test adalah uji terima perangkat lunak 
yang dilakukan ditempat pengguna oleh user perangkat lunak 
tersebut. Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah 
sistem sudah sesuai dengan apa yang tertuang dalam spesifikasi 
fungisonal sistem (validation). 
 
III. PENELITIAN DAN PERANCANGAN 
A. Metodologi Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dapat dilihat 












Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Diagram alir penelitian merupakan gambaran dari 
langkah-langkah penelitian, yang dimulai dari analisis 
kebutuhan, perancangan konsep dan desain aplikasi, 
implementasi dan analisis, kemudian penarikan kesimpulan 
apakah sistem yang di rancang dan di bangun sesuai dengan 




B. Desain Arsitektur Sistem 
Desain arsitektur sistem merupakan sekumpulan dari 
model-model terhubung yang menggambarkan sifat dasar dari 
sebuah sistem. Setiap komponen terdiri dari blok pembangun 
sistem yang dapat dibangun dengan cara menyatukan 
sekumpulan komponen berdasarkan aturan tertentu. 
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Arsitektur sistem pada Gambar 2 adalah rancangan 
awal arsitektur sistem. Proses yang terjadi adalah: 
1. Admin bertugas melakukan manajemen data seperti 
melakukan proses validasi, tambah, edit, dan hapus, dengan 
terlebih dahulu mengakses website Sistem Informasi Masjid, 
Panti asuhan, dan Pesantren.  
 
2. Pengurus dapat mengakses website Sistem Informasi 
Masjid, Panti asuhan, dan Pesantren dengan jaringan internet, 
kemudian dapat melakukan manajemen data Masjid, Panti 
asuhan, dan Pesantrennya yang telah divalidasi oleh admin. 
 
3. Pengguna umum dapat mengakses website Sistem 
Informasi Masjid, Panti asuhan, dan Pesantren dengan 
koneksi internet. Pengguna umum dapat melihat informasi 
masjid, panti asuhan, dan pesantren yang telah di validasi 
oleh admin seperti informasi profil, lokasi, pengumuman, 
agenda, dan anggota. 
 
C. Diagram Alir Sistem 
Menurut Jogiyanto ”Bagan alir program (program 
flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir 
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D. Diagram Konteks 
Fadlil dkk. (2008) menyatakan bahwa diagram konteks 
merupakan diagram yang menggambarkan kondisi sistem 
yang ada baik input maupun output serta menyertakan 
terminator yang terlibat dalam penggunaan sistem[6]. 
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  Data fasilitas
Data validasi
Data Login
  Data Agenda
  Data Pengumuman
  Data Anggota
  Data Galeri
  Data Undangan
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E. Struktur Antarmuka Sistem 
Sistem informasi masjid, panti asuhan, dan pesantren 
yang akan dibangun ini merupakan aplikasi berbasis website 
yang dirancang dalam bentuk halaman-halaman yang 
memiliki fungsi tertentu sesuai dengan proses yang ada. 
Halaman-halaman tersebut diakses melalui menu pada 
halaman utama. Berikut adalah gambar struktur antarmuka 
sistem yang akan dirancang. 
 
Home
Pengumuman Daftar Tempat Download FileLoginDaftar
Nama Fasilitas
Lokasi
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IV.  IMPLEMENTASIS DAN ANALISIS SISTEM 
 
A. Antarmuka Aplikasi 
Antarmuka dari hasil perancangan sistem yang telah 




Gambar 6 Antarmuka Halaman Utama 
 
Antarmuka halaman utama merupakan halaman yang 
akan tampil pertama kali saat kita mengakses aplikasi. 
 
 
Gambar 7 Antarmuka Halaman Admin 
 
Antarmuka halaman Admin merupakan halaman yang 
hanya dapat di akses oleh admin. Halaman ini menampilkan 
daftar masjid, panti asuhan, dan pesantren secara realtime, di 
halaman ini admin dapat memanajemen data masjid, panti 
asuha, dan pesantren.. 
 
 
Gambar 8 Antarmuka Halaman Pengurus 
 
Antarmuka halaman pengurus merupakan halaman yang 
hanya dapat di akses oleh pengurus yang telah mendaftar dan 
tervalidasi oleh admin. Pada halaman ini pengurus dapat 
memanajemen data agenda, data pengurus, data anggota, data 
undangan, data profil, dan data galeri. 
 
 
Gambar 9 Antarmuka Halaman Website Pengurus 
 
Antarmuka halaman website pengurus merupakan 
halaman yang menampilkan data yang telah di kelola oleh 
pengurus. 
 
B. Pengujian Black Box AT 
Pengujian Black Box AT dilakukan dengan menjalankan 
aplikasi dengan maksud untuk menemukan kesalahan serta 
memeriksa apakah sistem dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan yang direncanakan. Pada jurnal ini pengujian Black 
Box  AT yang dilampirkan pada proses login dan proses 
pendaftaran. Berikut adalah tabel pengujian Black Box AT 
pada proses login terlampir pada Tabel 1 dan untuk proses 
pendaftaran pada Tabel 2. 
Tabel 1 
Pengujian Black Box AT proses login 

















Username salah Tidak Berhasil 
username atau 
password salah 




password  benar 
Berhasil 
  
Dari hasil pengujian Black Box AT pada tabel 1 terlihat 
bahwa semua pengujian telah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
Tabel 2 
Pengujian Black Box AT proses pendaftaran pengurus 







semua kolom isian 
Tidak Berhasil 
harap isi bidang 
ini 
Salah satu kolom 
kosong 
Tidak Berhasil 
harap isi bidang 
ini 
Tidak ada kolom 
isian yang kosong 
Berhasil 
 
Dari hasil pengujian Black Box AT pada tabel 2 terlihat 
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C. Pengujian Black Box UAT 
Hasil pengujian Black Box UAT dapat dilihat pada Tabel 
3. Hasil perhitungan skor setiap responden dihitung dengan 
menggunakan metode mencari interval nilai persentase Likert. 
Keterangan : 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik 
Tabel 3 
Hasil Pengujian Black Box UAT 
No. Aspek Yang di Nilai 
Skor  Persentase 
Likert 1 2 3 
1 
Kemudahan dalam  
menggunakan aplikasi 
0 0 15 100% 
2 Tampilan (antarmuka) 0 3 12 93,3% 
3 Kelengkapan fitur 0 1 14 97,7% 
4 
Kemudahan dalam  
menyebarkan informasi 
0 0 15 100% 
5 
Kemudahan dalam  
menerima informasi 
0 0 15 100% 
6 Kemunikasi anatar fasilitas 0 1 14 97,7 
7 Fitur geo-taging 0 3 12 93,3% 
8 Tingkat Kontribusi 0 0 15 100% 
RATA-RATA TOTAL PERSENTASE =  97,7% 
 
Untuk mencari interval nilai persentase dengan metode 
persentase likert pada pengujian Black Box UAT, dapat 
dilakukan dengan perhitungan persamaan I = 100% / jumlah 
skor likert , sehingga didapatkan interval persentasenya adalah 
33.3.  Tabel 4 menunjukkan interval nilai persentase pada 
pengujian Black Box UAT. 
 
Tabel 4 




X di antara 0% - 33,2% Kurang 
X di antara 33,3% - 66,5% Cukup 
X di antara 66,6% - 100% Baik 
 
D. Analisis Hasil Pengujian 
Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa aplikasi yang dibangun dapat memudahkan 
pemberian dan pencarian informasi masjid, panti asuhan, dan 
pesantren di kota Singkwang. Hal ini dikarenakan total 
persentase Likert yang dihasilkan adalah 97,7% dan berada 






V.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis terhadap aplikasi 
sistem informasi berbasis website yang telah dilakukan, dapat 
di tarik kesimpulan bahwa : 
1. Dari hasil pengujian UAT dengan jumlah responden 
15 orang dari pengurus Masjid Al-Islam dan pengurus 
Masjid Agung Nurul Islam kota Singkawang dapat di 
simpulkan bahwa aplikasi ini bernilai baik (97,7%) 
untuk menjadi sarana bagi masjid, panti asuhan, dan 
pesantren untuk membagikan informasi kepada 
masyarakat kota Singkawang. 
 
2. Aplikasi ini dapat mempermudah masyarakat kota 
Singkawang khususnya yang beragama Islam dalam 
melakukan pencarian informasi masjid, panti asuhan, 
dan pesantren di kota Singkawang secara online 
dengan total persentase hasil pengujian UAT di aspek 
Kemudahan dalam  menerima informasi 100% dengan  
jumlah responden 15 orang.  
 
3. Aplikasi ini dapat menjadi sarana komunikasi antar 
fasilitas dengan total persentase hasil pengujian UAT 
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